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  GLOSARIUM 

 

Anak Boru            : Pihak keluarga penerima istri. 

Dalihan Na Tolu  : Artinya adalah “Tungku Yang Tiga” yang merupakan sebuah 

sistem hubungan sosial yang berlandaskan pada tiga pilar 

dasar kemasyarakatan. 

Dongan Tubu       : Sesama saudara laki-laki dari rahim Ibu yang sama. 

Garantung            : Merupakan bilahan kayu yang digantung di gagangnya dengan  

nada do-re-mi-fa-sol. 

Hasapi                  : Bisa disebut juga kecapi di Batak Toba juga terbuat dari kayu 

tertentu saja dengan gagang yang mirip biola. 

Hesek                    : Merupakan instrumen pembawa tempo (ketukan dasar) yang   

terbuat dari pecahan logam atau besi dan kadang kala dipukul 

dengan botol kosong. 

Hula-hula             : Pihak keluarga pemberi istri. 

Manortor              : Nama gerakan untuk menari dalam Batak. 

Marga                  : Nama keturunan yang dibuat untuk masyarakat Batak. 

Ogung                  : Bisa disebut 1uga dengan  gong sangat mendasar dalam citra 

musikal  awal di Batak Toba. 

Sordam                : Bisa disebut seruling yang bahannya terbuat dari bambu. 

Taganing             : Lima buah gendang setinggi masing-masing kurang-lebih satu 

meter dan berdiameter 10 – 12cm, ditambah satu gendang 

lebih besar. 

sarune etek          : Sebuah serunai kecil dengan lima lobang di atas dan satu 

lobang di bawah. 

Tanggetong         : Alat musik Batak yang terbuat dari bambu. 

Tor-tor                : Sebuah nama tarian pada suku Batak. 

 


